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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) adalah merupakan sebuah upaya yang
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi masyarakat dan mengatasi berbagai perma-
salahan yang ada di dalam masyarakat khususnya kelompok tani tunas makmur sebagai kelompok
sasaran kegiatan pengabdian. Adapun salah satu permasalahan yang masih terjadi adalah masih
kurangnya pengetahuan dan keterampilan kelompok tani mulai dari pembibitan hingga penge-
lolaan produk lahan nanas yang potensial. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memotivasi mas-
yarakat untuk mengembangkan kreatifitasnya mengembangkan sumberdaya yang potensial
tersebut sehingga bisa menjadi support financial bagi kelompok tani terutama dalam pengelolaan
kuliner nanas, Selain itu juga untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dan keterampilan
masyarakat mengenai pengelolahan nanas dalam rangka meningkatkan kesejah-teraan dan
perekonomian masyarakat khususnya kelompok sasaran yaitu kelompok tani Tunas Makmur.
Kegiatan Pengabdian ini dilakukan dengan model entrepreneurship capacity building (ECB) terkait
erat dengan kemampuan berwirausaha. Beberapa kendala yang dihadapi pada saat kegiatan. (1)
Adanya keterbatasan dalam fasilitas pendukung untuk melakukan presentasi, diantaranya tidak
adanya Infocus. (2) Kegiatan pelatihan yang direncanakan berjalan 2 hari tidak dapat terealisasi
dikarenakan terbentur dengan aktivitas para peserta yang kebanyakan adalah petani, dimana
aktivitas mereka dimulai dari pagi-sore.

Kata kunci: Pemberdayaan, entrepreneurship, capacity building

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang kaya akan potensi ekonomi bahari,
kelautan, dan sumber daya perikanan. Wilayah laut dan pesisir dan sungai beserta sumber
daya alamnya memiliki makna strategis bagi pengembangan ekonomi Indonesia karena
dapat diandalkan sebagai salah satu pilar ekonomi nasional. Dengan diterapkannya
Undang-Undang Otonomi Daerah, masing-masing daerah mempunyai kewenangan yang
luas dalam pengelolaan wilayah pesisir. Pelibatan pemerintah serta partisipasi masya-
rakat secara bersama-sama dalam pengelolaan wilayah pesisir ini akan mendatangkan
hasil yang optimal .

Kecamatan Bukit Batu adalah salah satu Kecamatan berpotensi di Kabupaten
Bengkalis, di mana letak wilayahnya sangat efektif dijadikan kawasan industri pertanian
dan perdagangan, dengan luas wilayah 1.423 Km2. Tinggi pusat pemerintahan dari
permukaan laut 5 m, dengan suhu maksimum 350 C dan bentuk wilayah 90 % datar
sampai dengan berombak yang menjadi salah satu jalur lalu lintas perairan perdagangan
industri kabupaten maupun kota. Bukit Batu memiliki garis pantai yang cukup panjang
karena berada di pesisir Selat Bengkalis, Selat Malaka. Rata-rata wilayah Bukit Batu
bertanah gambut dan tanah liat.

Kecamatan Bukit Batu terdiri dari 1 kelurahan dan 9 desa. Salah satu kelurahan
yakni Kelurahan Sungai Pakning menjadi Pusat Kota /Ibu Kota Kecamatan. Jarak antara
Ibu Kota Kecamatan dengan desa terjauh 125 Km. Sedangkan jarak Ibu Kota Kecamatan
dengan Ibu Kota Kabupaten ( Bengkalis ) adalah 17 Km dan jarak Ibu Kota Kecamatan
dengan Ibu Kota Provinsi ( Pekanbaru ) berjarak 275 Km.

Bukit Batu kaya dengan sumber daya hutannya. Bukit Batu pernah menjadi obyek
untuk eksplorasi minyak bumi. Eksplorasi minyak banyak dilakukan di daerah perbatasan
dengan Kecamatan Mandau dan Merbau yang kaya minyak. Sedangkan perusahaan
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terbesar yang ada Bukit Batu adalah unit pengolahan minyak Pertamina. (Pertamina RU-II
Sungai Pakning).

Bukit Batu merupakan salah satu dari 13 kecamatan di Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau. Sebagian besar penduduk bermukin di ibu kota Bukit Batu yakni Sungai
Pakning. Dahulu Kecamatan Bukit Batu dikenal dengan julukan kota di Atas Minyak,
Bawah Minyak. Saat ini, selain hutan yang luas, sebagian besar wilayah Bukit Batu berisi
perkebunan karet,sawit dan kelapa. Perekonomian masyarakat kecamatan Bukit Batu
dibangun dari berbagai sektor, terutama dari pertanian tanaman pangan, perkebunan, dan
pekerja di Pertamina RU II Sungai Pakning, nelayan, peternakan dan perdagangan.

Kabupaten Bengkalis memiliki potensi besar dalam bidang pertanian. Salah satu
hasil pertanian daerah ini adalah nenas (Ananas comusus. L) yang tersedia sepanjang
tahun karena tidak dipengaruhi hujan maupun musim kemarau. Budidaya nenas banyak
dilakukan mayarakat di Kecamatan Bantan, Bengkalis dan Bukit Batu. Untuk meningkat-
kan nilai ekonomis nenas dan pendapatan masyarakat, Pemerintah Kabupaten Bengkalis
telah melakukan berbagai upaya pengembangan industri pengolahan nenas. Namun hal ini
baru dilakukan sebatas untuk kelompok-kelompok industri rumah tangga. Adapun produk
olahan nenas yang dihasilkan diantaranya dodol nenas dan selai nenas yang menjadi salah
satu makanan khas Bengkalis yang pemasarannya tidak hanya dalam wilayah Kabupaten
Bengkalis, tetapi juga ke daerah lain.

Secara umum, Kecamatan Bukit Batu memiliki banyak sumber potensi yang bisa
dikembangkan khususnya di sektor pertanian dan industri. Kecamatan Bukit Batu terletak
di wilayah yang cukup strategis, sehingga sangat perlu dikembangkan dan dapat dijadikan
satu-satunya wilayah industri dan pertanian unggulan di Kabupaten Bengkalis. Hal ini
dapat terwujud secara bertahap dan membutuhkan kajian serta perecanaan yang matang.
Dengan meningkatkan pola pengembangan ekonomi usaha-usaha kecil dan menengah
yang ada di setiap tempat desa maupun kota serta meningkatkan sumber daya manusia
secara propesional, sehingga sumber potensi yang ada di Kecamatan Bukit Batu dapat
digali dan dikembangkan menjadi usaha-usaha yang produktif.

Potensi pertanian nanas yang baik perlu dimanfaatkan dalam rangka meningkat-
kan perekonomian masyarakat, salah satunya melaui pengelolaan hasil pertanian itu
sendiri, Untuk itu perlu peranan kelompok tani dalam menyokong perekonomian keluarga
dalam membantu mengelolah hasil pertanian nanas tersebut. Sebagai perwujudan
peningkatan ekonomi masyarakat, sangat dibutuhkan peran strategis berbagai pihak
mulai dari pemerintah, swasta, dan semua stakeholder termasuk masyarakat pelaku
ekonomi itu sendiri. Dalam hal ini, Partisipasi Universitas Riau dalam pembangunan
wilayah pesisir, khususnya kelompok tani, melalui pelaksanaan kegiatan pengab-
dian dengan judul “Community Empowerment Kelompok Tani Nanas Wilayah Gambut Di
Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis” sangat diperlukan sebagai bentuk sumba-
ngan bagi masyarakat.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode yang disesuaikan dengan kondisi ling-
kungan masyarakat di Kelurahan Sungai Pakning Kecamatan Bukit Batu, Kegiatan
Pengabdian ini dilakukan dengan model entrepreneurship capacity building (ECB) terkait
erat dengan kemampuan berwirausaha. yakni sebagai berikut: (1) Penyuluhan dan tanya
jawab interaktif dengan masyarakat desa. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat desa
setempat dan difasilitasi oleh Ketua Arboretum Gambut Marsawa dan aparat kelurahan;
(2) Seminar kewirausahaan yang bertema pengembangan inovasi produk unggulan
bahan baku nanas untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan ini diikuti
oleh segenap anggota PKK dan kelompok Tani Nanas Tunas Makmur; (3) Pemasaran
produk olahan inovasi nanas melalui berbagai media yang bertujuan untuk memberikan
pengarahan tentang pentingnya pemasaran dalam meningkatkan perekonomian mas-

Prodi Sarjana, Magister dan Doktor Administrasi Publik UNRI, Prodi Sarjana Administrasi Publik UNAND, dan PT. Kilang Pertamina Internasional RU Il Sungai Pakning
Pekanbaru, 4 Oktober 2022 2



ISSN 2808-1536 Prosiding Seminar Nasional 2
Quo Vadis Restorasi Gambut di Indonesia:

Tantangan & Peluang Menuju Ekosistem Gambut Berkelanjutan

yarakat. Mitra dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah seluruh anggota PKK
yang ada di Kelurahan Sungai Pakning dan kelompok tani nanas serta pengelola
Arboretrum Gambut Sungai Pakning. Untuk sosialisasi pemasaran produk olahan inovasi
nanas juga di paparkan oleh dosen selaku praktisi serta akademisi. Hal ini dirasa perlu
karena pengembangan inovasi serta wawasan ilmu mengenai pemasaran produk sangat
membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatannya dimasa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat adalah merupakan sebuah upaya yang dilakukan dalam
rangka mengembangkan potensi masyarakat dan mengatasi berbagai permasalahan yang
ada di dalam masyarakat (Winoto : 2017). Pemberdayaan mempunyai makna harfiah
membuat seseorang dan kelompok berdaya, istilah lain untuk memberdayakan adalah
penguatan (empowerment) Pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan dalam arti
mendorong orang untuk menampilkan dan merasakan hak-hak asasinya. Didalam
pemberdayaan terkandung unsur pengakuan dan penguatan posisi seseorang melalui
penegasan hak dan kewajiban yang dimiliki dalam seluruh tatanan kehidupan.

Proses pemberdayaan diusahakan agar orang lain berani menyuarakan dan
memperjuangkan ketidak seimbangan hak dan kewajiban. Pemberdayaan mengutamakan
usaha sendiri dan orang yang diberdayakan untuk meraih keberdayaannya. Oleh karena
itu pemberdayaan sangat jauh dari konotasi ketergantungan.Program pertanian nanas
lahir dari permasalahan banyaknya lahan bekas terbakar yang tidak digunakan oleh
masyarakat sehingga rawan akan tejadi kebakaran Kembali. Bencana kebakaran yang
sempat terjadi pada tahun 2012-2015 telah menimbulkan dampak yang merugikan bagi
masyarakat. Akibat dari tebalnya kabut asap banyak pekerja yang tidak dapat bekerja
dengan maksimal, selain itu kebakaran ini memicu penyakit ISPA (infeksi saluran
perrnafsan akut).

Menurut Chamber dalam Sadri (2009), pemberdayaan masyarakat adalah sebuah
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai social. Konsep ini mencermin-
kan paradigma baru pembangunan yang bersifat “people centered”, participatory, dan
suistanable. Konsep pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya untuk memenuhi
kebutuhan dasar atau sekedar mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih
lanjut (safety net).

Mengingat wilayah Bengkalis yang didominasi oleh tanah gambut saat musim
kemarau, lahan yang tidak diolah oleh masyarakat dengan baik dapat memicu terjadinya
kebakaran sehingga untuk mengurangi permasalahan tersebut lahan kosong masyarakat
dijadikan sebagai pertanian nanas. Masyarakat yang tidak dapat membuka lahan selain
dengan cara dibakar juga menjadi salah satu masalah dari terjadinya kebakaran setiap
tahunnya. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut program pertanian nanas terintegrasi
yang dijalankan oleh Kelompok Tani Tunas Makmur yang beranggotakan 30 Orang
Sepuluh orang merupakan petani yang menggarap lahan pertanian. Sisanya, ibu-ibu yang
memproduksi produk nanas olahan.

Warga Bukit Batu, terpukul akibat kebakaran besar lahan gambut di wilayah itu
pada 2012. Lahan yang hangus dilahap api, kini dialihfungsikan menjadi perkebunan
nanas. Hasilnya, menggiurkan. Nanas segar dari Bukit Batu telah dipasarkan ke beberapa
wilayah, bahkan hingga ke Jakarta. Nanas dari Bukit Batu dibagi dalam tiga kelas, yakni
grade A dihargai Rp5 ribu per jinjing (satu jinjing isi dua), grade B Rp3 ribu, dan grade C
diolah menjadi aneka makanan ringan. Nanas bisa dipanen satu tahun setelah penanaman,
selanjutnya dalam waktu sembilan bulan. Hingga tahun 2022 kelompok pertanian nanas
yang ada dibeberapa desa telah memiliki lahan seluas 25 Hektar dengan total
pendapataan Rp. 1.958.625 Setiap bulannya dan selain itu ada potensi pendapatan
kelompok mencapai Rp 20 juta per bulannya.
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Hambatan awal program ini adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
cara penanaman dan pembudidayaan tanaman nanas yang baik dan benar, beserta cara
pengelolaan produk olahan nanas yang bisa berdaya saing nasional dan internasional.
Industri untuk produk olahan nenas lainnya yang memiliki nilai tambah lebih tinggi,
seperti nenas kaleng belum ada. Padahal pemasaran untuk berbagai produk olahan nenas
yang lain masih cukup besar. Hasil panen pertanian nanas sangat potensial, namun hasil
panen yang potensial tidak membantu perekonomian masyarakat secara optimal. Dengan
kondisi tersebut, maka perlu peningkatan perekenomian masyarakat, dimana masyarakat
perlu diberdayakan dengan cara diberi pelatihan, pendampingan dan pembinaan dalam
mengelola hasil tangkap dan dapat memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Dari sisi lain petani secara umum permasalahan yang dihadapi oleh petani di
kecamatan Bukit Batu adalah:masih rendahnya produktifitas olahan usaha tani serta
penerapan intensifikasi tanaman pangan, dan rendahnya tingkat pendidikan, pengeta-
huan, serta keterampilan petani dalam menerapkan teknologi-teknologi baru dalam
bidang pertanian. Sehingga dengan kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu
memjawab beberapa permasalahan petani terutama dalam hal pengolahan produk nanas
yang memiliki daya saing dan daya jual yang potensial mulai dari olahan, pengemasan dan
pemasaran.

Kemajuan Desa tentu saja tidak bisa tercapai dengan baik jika hanya mengandalkan
sumber-sumber kovensional yang sifatnya hanya semu,melainkan diperlukan konsep-
konsep intelektual yang mampu mengexsplorasi potensi Desa itu dengan baik dan benar.
Salah satunya memerlukan modal dasar dan memiliki sumber daya manusia yang benar-
benar tangguh dan mau bekerja keras untuk memaksimalkan dan melestarikan potensi
sumber daya alam yang di miliki dan mampu untuk dijadikan sebagai konsep pemba-
ngunan jangka pendek,menengah dan juga jangka panjang.

Hasil kegiatan penyuluhan dalam rangka pemberdayaan masyarakat mengenai
pengembangan produk inovasi bahan baku nanas ini secara umum menunjukkan bahwa
adanya penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
pedesaan dalam membuat berbagai olahan makanan dengan berbahan baku nanas,
melihat melimpahnya bahan baku nanas yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini tergambar
dari hasil pengujian pre test dan post test yang dilakukan ternyata menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan pengembangan inovasi produk bahan baku nanas yang dilakukan
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pemahaman sebagian besar warga
untuk lebih mengerti tentang pengolahan bahan baku nanas menjadi berbagai olahan
makanan yang inovatif, perilaku masyarakat dalam pengolahan bahan baku nanas sebagai
produk unggul yang inovatif dapat memberikan peningkatan pada perekonomian masya-
rakat desa. Metode penyuluhan pengembangan produk inovatif memberikan pengaruh
secara bermakna terhadap tingkat wawasan dan pengetahuan yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Anggoro et al., 2018).

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan bersifat formal yaitu mengadakan
seminar umum yang digelar di Arboretrum Marsawa dengan semangat pengabdian dan
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya untuk
membangun dan mengembangkan inovasi yang bersifat peningkatan perekonomian
dengan cara mendorong melalui penambahan wawasan maupun pengetahuan,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh masyarakat
(Minarni et al, 2017).

Dengan kegiatan penyuluhan secara formal melalui seminar inilah diharapkan
dapat melengkapi seluruh informasiyang didapat dengan cara mengungkapkan potensi
permasalahan yang terjadi kemudian mencari serta merumuskan solusi bersama-sama
warga desa. Acara seminar ini dilaksanakan secara santai guna mendapatkan aspirasi
yang diharapkan dari seluruh peserta seminar.Seminar dihadiri oleh sebagian besar ibu-
ibu pengurus PKK desa setempat, perangkat desa, serta perwakilan elemen dari tokoh
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masyarakat setempat yang berjumlah 30 orang. Seminar dilaksanakan pada hari Jum’at,
19 Agustus 202. Kegiatan seminar ini dibuka dengan sambutan Ketua Arboretrum gambut
Sungai Pakning, Ketua kelompok tani tunas makmur dilanjutkan dengan pemaparan
singkat mengenai pemasaran produk oleh Dosen atau tikm pengabdian dan pengungka-
pan permasalahan dan pengembangan produk inovasi nanas sebagai potensi yang ada
dalam desa kemudian dilakukan demo mengenai pembuatan inovasi nanas serta
dilanjutkan sesi tanya jawab secara interaktif kemudian ditutup dengan doa dan ramah
tamah. Adapun materi yang disampaikan oleh penyaji adalah sebagai berikut: (1). Peluang
melimpahnya bahan baku nanas, (2). Peluang bisnis pengembangan inovasi nanas (3).
Pemaparan keuangan Produk inovasi, (4). Pembuatan media pemasaran produk inovasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan minat
belajar dari masyarakat untuk memanfaatan bahan baku nanas yang melimpah menjadi
produk jajanan makanan yang lebih inovatif. Pengabdian masyarakat ini perlu ditindak
lanjuti dengan kegiatan pelatihan memasak produk olahan nanas lainnya kepada
kelompok tani yang memfokuskan pada pengembangan produk inovasi dengan bahan
baku nanas yang nantinya dapat memingkatkan pendapatan masyarakat. Kegiatan
penyuluhan pengembangan produk inovasi makanan diharapkan dapat menjadi solusi
bagi warga mengatasi melimpahnya nanas serta dapat berdaya saing dan menjadikan
sebagai produk ungulan desa. Program pengabdian masyarakat ini dapat dilanjutkan
untuk diperkenalkan pada wilayah di desa lainnya terutama untuk lokasi yang masih
sulit dijangkau oleh media.
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